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Smartphones are mobile phones that are equipped with a variety of features and specifications that 
are beyond qualified normal function. Nowadays cell phones are not rare items because almost 
everyone in the world have cell phones especially people in Indonesia. Most of them already use 
smartphones and even making smartphones a primary need. In addition, software improvement and 
hardware for cellphones and smartphones is growing rapidly in order to meet market needs. Para 
vendors are aggressively releasing the latest products almost every day so that the number and types 
of smartphones increasingly diverse. Prices, features and specifications for each type of smartphone 
also vary. This is what causing potential consumers to be confused about what kind of smartphone 
is suitable for them because there are so many once an option is available. Based on this, it is 
necessary to build a support system decision to help determine the smartphone that fits the criteria 
and needs The method used in making the decision to choose the best smartphone is Topsis. The 
Topsis method is a multiple criteria decision making (MCDM) method TOPSIS is able to provide 
more consistent results compared to other methods and systems applying the TOPSIS method is 
easier to understand and use. 
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  PENDAHULUAN 
 
Seiring zaman, perkembangan teknologi semakin pesat dengan banyaknya hal baru yang turut 
menyertai kehidupan manusia saat ini. Hal ini kemudian mendorong setiap individu untuk terus 
mengikuti perkembangan tersebut terutama pada sektor teknologi dan komunikasi. Tidak dapat 
dibayangkan bagaimana teknologi komunikasi telah mempengaruhi kehidupan manusia. Kebutuhan 
sarana telekomunikasi yang multifungsi terus menerus mengalami perkembangan, termasuk 
smartphone. Smartphone merupakan ponsel yang dibekali berbagai macam fitur serta spesifikasi 
yang mumpuni di luar fungsi normalnya. Sekarang ini ponsel bukanlah barang yang langka karena 
hampir setiap orang di dunia memiliki ponsel khususnya orang di Indonesia. Kebanyakan dari 
mereka sudah menggunakan smartphone dan bahkan menjadikan smartphone sebagai sebuah 
kebutuhan primer. Oleh karena itu dapat dikatakan smartphone telah menjadi salah satu fenomena 
yang digilai oleh banyak orang. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya orang yang hobi mengganti 
smartphone mereka, beberapa diantaranya hingga berburu mendapatkan smartphone terbaik. Bahkan 
pada beberapa negara, jumlah penggunaan perangkat mobile melebihi jumlah populasi negara 
tersebut. Di lain pihak, smartphone juga berperan penting dalam banyak aspek di kehidupan manusia. 
Peningkatan software dan hardware terhadap ponsel dan smartphone semakin berkembang 
pesat demi memenuhi kebutuhan dan demand pasar. Para vendor gencar mengeluarkan produk 
terbaru hampir setiap hari sehingga jumlah dan jenis smartphone pun kian beragam. Harga, fitur dan 
spesifikasi tiap jenis smartphone pun bervariasi. Hal inilah yang menyebabkan calon konsumen 
bingung memilih smartphone jenis apa yang cocok untuk mereka karena banyak sekali pilihan yang 
tersedia. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dibangun suatu sistem pendukung keputusan untuk 
membantu menentukan smartphone yang sesuai dengan kriteria dan kebutuhan konsumen. Sistem 
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pendukung keputusan digunakan sebagai alat bantu bagi konsumen agar lebih mudah menyelesaikan 
permasalahannya secara efektif dan efisien, dalam hal ini yaitu pemilihan smartphone dengan 
menentukan berbagai kriteria yang tepat dan sesuai dengan keinginan, kebutuhan dan anggarannya. 
Dengan memilih smartphone terbaik yang sesuai dengan kebutuhan konsumen maka optimalisasi 
fungsi smartphone dapat tercapai dan konsumen tidak kecewa terhadap keputusan yang dibuatnya.  
Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan pemilihan smartphone terbaik ini 
adalah Topsis. Metode Topsis merupakan salah satu metode multiple-criteria decision-making 
(MCDM). Metode ini dipilih karena telah banyak digunakan dan diterima secara luas di berbagai 
organisasi, perusahaan dan negara di seluruh dunia. Metode Topsis juga mampu memberikan hasil 
yang lebih konsisten dibandingkan dengan metode lain serta sistem yang menerapkan metode Topsis 
lebih mudah dipahami dan digunakan. 
 
Sistem Pendukung Keputusan 
Peran DSS (Decision Support System) adalah untuk mendukung manajer individual bukan 
departemen organisasi (Arnott dan Pervan, 2005), dan mereka dipandang sebagai berhasil (Alter, 
1980). Ide-ide yang diungkapkan secara luas sejalan dengan pandangan dari Turban dkk. (2007) - 
yaitu bahwa 'DSS' adalah istilah umum yang meliputi setiap sistem berbasis komputer yang 
mendukung pengambilan keputusan kegiatan. Dalam hal ini, data warehouse membantu sekelompok 
manajer dalam merancang strategi penjualan mereka adalah DSS, seperti sistem pakar membantu 
pasangan untuk memilih perawatan kesuburan yang sesuai. Sistem informasi manajemen yang 
mengotomatisasi proses bisnis seperti kompilasi laporan dan transaksi pengolahan tidak dapat 
diklasifikasikan sebagai DSS. Setiap sistem berbasis komputer yang menghasilkan data yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan kegiatan dapat digolongkan sebagai DSS menyediakan 
dukungan level 0. Pribadi DSS cenderung skala kecil sistem yang dirancang untuk digunakan oleh 
seorang manajer atau sejumlah terbatas manajer untuk keputusan yang signifikan kegiatan ini adalah 
jenis yang paling luas DSS, terutama spreadsheet berbasis sistem. Itu juga merupakan bentuk tertua 
dari DSS, diperkenalkan pada tahun 1960 untuk menggantikan Miss, dan itu adalah jenis hanya 
tersedia untuk sekitar dekade (Arnott, 2008). Arsitektur DSS pribadi terdiri dari database untuk 
mengakses data tentang masalah keputusan dan konteks, basis model (Dewi, 2012). 
 
Multiple Criteria Decision Making (MCDM)  
Multiple Criteria Decision Making (MCDM) merupakan suatu metode pengambilan 
keputusan yang didasarkan atas teori-teori, proses-proses, dan metode analitik yang melibatkan 
ketidakpastian, dinamika, dan aspek kriteria jamak. Dalam metode optimasi konvensional, cakupan 
umumnya hanya dibatasi pada satu kriteria pemilihan (mono kriteria), dimana pemilihan yang 
diambil adalah pilihan yang paling memenuhi fungsi obyektif. Akan tetapi masalah yang dihadapi 
khususnya yang lebih bersifat praktis tidaklah sesederhana itu. Ada kalanya 
pertimbanganpertimbangan subjektif harus dimasukkan ke dalam proses pembuatan keputusan. 
Kondisi ini menyebabkan pendekatan optimasi konvensional tidak lagi dapat dipergunakan. 
 
Metode Technique for Others Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
Menurut (Rendra Gustriansyah) TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal 
Solution) menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari 
solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan 
menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi 
optimal. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai 
untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai 
untuk setiap atribut. TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan 
jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif. 
Berdasarkan perbandingan terhadap jarak relatifnya, susunan prioritas alternatif bisa dicapai. Metode 
TOPSIS dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini disebabkan konsepnya 
sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur 
kinerja relative dari alternatif-alternatif keputusan. 
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Menurut Rendra Gustriansyah  adapun metode TOPSIS mengikuti Langkah-langkah penyelesaian 
masalah MADM dengan TOPSIS:  
1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi  
2. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot  
3. Menentukan matriks solusi ideal positif &matriks solusi ideal negative 
4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan matriks 
solusi ideal negatif  






Secara Garis Besar, tahapan dari keseluruhan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan Permasalahan 
Mendeskripsikan permasalahan secara jelas akan membantu dalam menganalisis metode topsis 
dalam menentukan smartphone terbaik yang akan diteliti harus dideskripsikan terlebih dahulu, 
karena tanpa mampu mendeskripsikan permasalahan, menentukan serta mendefenisikan batasan 
masalah yang akan diteliti, maka tidak akan pernah suatu solusi yang terbaik dari masalah 
tersebut. Jadi langkah ini adalah langkah awal yang terpenting dalam penelitian ini. 
2. Analisis Permasalahan 
Langkah analisis masalah adalah langkah untuk memahami masalah yang telah ditentukan ruang 
lingkup atau batasannya. Dengan menganalisa masalah yang telah ditentukan tersebut, maka 
diharapkan masalah tersebut dapat dipahami dengan baik. 
3. Menentukan Tujuan 
Berdasarkan pemahaman dari permasalahan dari permasalahan, maka ditentukan tujuan yang 
akan dicapai dalam penelitian ini. Pada tujuan ini ditentukan target yang akan dicapai, terutama 
yang dapat mengatasi masalah-masalah yang ada. 
4. Mempelajari Literatur Yang Berkaitan Dengan Judul 
Untuk mencapai tujuan, maka dipelajari beberapa literatur-literatur yang diperkirakan dapat 
digunakan. Kemudian literatur-literatur yang dipelajari tersebut diseleksi untuk dapat ditentukan 
literatur-literatur mana yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
5. Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan adalah data yang ada di perusahaan - perusahaan yang mana data nya 
di ambil adalah data manual. 
6. Analisis Sistem 
Analisasistem sangat penting dilakukan,karena disini penulis dituntut  untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan sistem, hambatan, kendala dan kesempatan yang tidak mampu diraih 
oleh sistem yang ada sekarang guna dicarikan alternatif pemecahan masalahnya. 
7. Perancangan Sistem 
User akan malukukan dalam pengambilan keputusan smartphone android dengan menggunakan 
metode Technique for Others Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 
8. Struktur Program 
Desain Struktur Program merupakan suatu desain yang menggambarkan hubungan antara suatu 
modul program dengan program yang lain. 
 
9. Hasil Program 
Pada implementasi sistem yang akan dijelaskan mengenai analisis smartphone android dengan 








Analisis data pada penelitian ini dengan analisa deskriptif. Menurut Selltiz et all (1976) Analisis hasil 
studi deskriptif, proses analisis meliputi: pengkodean wawancara menggantikan, observasi dan 
tabulasi data, yang artinya proses analisis deskriptif meliputimemberikan kode jawaban wawancara, 
observasi dan tabulasi data. 
 
Alur Proses Sistem Yang Dirancang Menggunakan Use Case Diagram 
Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan dengan  usecase 
diagram yang terdapat pada Gambar IV.1. Sebagai berikut : 
 















Gambar 1 Use Case Diagram Metode Topsis Dalam Sistem Pendukung Keputusan Menentukan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution) 
menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari 
solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan 
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menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif 
dengan solusi optimal. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai 
terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari 
seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. 
 
1. Kriteria dan Himpunan 
Tabel 1 Kriteria dan Himpunan 
Kode Nama kriteria bobot Himpunan Nilai 
I1 Versi Android 2.5 Terbaru 5 
1 – 2 tahun lalu 4 
3 - 4 tahun lalu 3 
5 tahun lalu 2 
Diatas 5 tahun lalu 1 
I2 RAM  2.5 Diatas 2 GB 5 
2 GB 4 
1 GB  3 
512 MB 2 
Dibawah 512 MB 1 
I3 Penyimpanan Internal 2.5 Diatas 256 GB 5 
256 GB 4 
128 GB 3 
64 GB 2 
Dibawah 64 GB 1 
I4 Kualitas Keamanan  1.5 Sangat Baik 5 
Baik 4 
cukup  3 
Buruk 2 
Sangat Buruk 1 
I5 Kualitas Kamera 1 Sangat Baik 5 
Baik 4 
cukup  3 
Buruk 2 
Sangat Buruk 1 
 
2. Matriks Keputusan 
Tabel 2 Matriks Keputusan 
Alternatif / kriteria Android RAM Internal Kemanan Kamera 
A001 4.000 5.000 4.000 3.000 3.000 
A002 5.000 5.000 4.000 5.000 4.000 
A003 2.000 5.000 3.000 2.000 2.000 
A004 4.000 3.000 4.000 3.000 3.000 
A005 3.000 3.000 4.000 4.000 1.000 
Jumlah 8.367 9.644 8.544 7.937 6.245 
Angka 8.367 pada Baris Kriteria  Mata  hasil dari penjumlahan 
(4^2)+(5^2)+(2^2)+(4^2)+(3^2), Jumlahkan setiap Kriteria. 
 
3. Hitung Hasil Normalisasi 
 
Tabel 3 Hasil Normalisasi 
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Hasil Ternormalisasi Android RAM Internal Keamanan Kamera 
A001 0.478 0.518 0.468 0.378 0.480 
A002 0.598 0.518 0.468 0.630 0.641 
A003 0.239 0.518 0.351 0.252 0.320 
A004 0.478 0.311 0.468 0.378 0.480 
A005 0.359 0.311 0.468 0.504 0.160 
 
Untuk penilaian Hasil Ternormalisasi yaitu. Bagi elemen-elemen tiap kolom mata pada 
Table Matriks Keputusan dengan jumlah kolom mata yang bersangkutan.  Cth:  4 : 8.367 = 0.478 
Angka-angka yang lain diperoleh dengan cara yang sama. 
 
4. Membuat Normalisasi Terbobot 
Tabel 4. Normalisasi Terbobot 
Normalisasi 
Terbobot 
Android RAM Internal Keamanan Kamera 
A001 2.390 2.592 2.341 1.134 0.961 
A002 2.988 2.592 2.341 1.890 1.281 
A003 1.195 2.592 1.756 0.756 0.641 
A004 2.390 1.555 2.341 1.134 0.961 
A005 1.793 1.555 2.341 1.512 0.320 
 
Untuk mendapatkan hasil Normalisasi terbobot yaitu : Nilai dari table Hasil Ternormalisasi 
kolom mata di Kali nilai Bobot pada setiap kriteria. Cth : 5 : 0,478 = 2.390 (Bobot Bisa dilihat di hal 
35). 
 
5. Membuat Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 
 






Hasil dari A+(Max) mencari nilai tertinggi/terbesar pada setiap kriteria yang didapat dari table 
normalisasi terbobot Kolom pada kriteria. Sebalikanya dengan A-(Min) mencari nilai 
terendah/terkecil pada setiap kriteria yang didapat dari normalisasi terbobot Kolom pada kriteria. 
 
6. Hasil Positif dan Negatif 
 
Table 6 Positif dan Negatif 
Hasil 
Positif/Negatif 
A001 A002 A003 A004 A005 
A+ 1,338 0,609 2,530 1,70 2.260 
A- 1,834 2,615 1,085 1,524 1,127 
Angka 1,338, didapat dari penjumlahan A+(Max) pada kolom kriteria mata dikurang 
normalisasi terbobot pada kolom kriteria mata dipangkat ̂ 2, begitu juga dengan A-(Min) cth : (2.390-
3,402)^2+(2.592-2,728) ^2+(2.341-2,649) ^2+(1.134-2,041) ^2+(0.961-1,461) ^2 = 1,338. 
 
7. Hasil  
(A001)  = 0,579 
Positif/Negatif Android RAM Internal Keamanan Kamera 
A+ 3,402 2,728 2,649 2,041 1,461 
A- 1,361 1,637 1,987 0,816 0,365 
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(A002) = 0,811 
(A003)  = 0,300 
(A004)  = 0,473 
(A005) = 0,332 




Adapun kesimpulan yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Sistem Pendukung Keputusan ini memberikan informasi tentang versi android, RAM, 
penyimpanan Internal, Keamanan, dan Kualitas Kamera dari setiap smartphone yang akan 
dibandingkan. 
2. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan ini, dapat mempermudah perusahaan dalam hal 
pemilihan smartphone yang akan dibandingkan berdasarkan nilai, bobot yang diperoleh masing-
masing smartphone tersebut sehingga menghasilkan laporan yang lebih transparan. 
3. Sistem aplikasi ini menampilkan hasil nilai data dari setiap smartphone yang dibandingkan 
sehingga perusahaan dapat menganalisa berkelanjutan. 
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